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ABSTRAK

Moderasi Beragama dengan pendekatan Imam al-Ghozali ditujukan untuk dapat memperoleh
pemahaman konsep moderasi beragama dalam sudut pandang teologi dan tasawuf. Berangkat dari
kesenjangan umat beragama yang saat ini sibuk memperdebatkan dan membeda-bedakan antar umat
Islam dan non Islam, antara aliran Islam yang satu dengan aliran Islam yang lainnya, maka penelitian ini
dimaksudkan bisa melahirkan keseimbangan yang moderat dan tawasuth dalam tatanan umat beragama.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskritif, naratif, dialog dan
ditulis dengan ringkas yang bertujuan bisa memberi kemudahan dalam memahami alam pikiran al-
Ghozali yang berkenaan dengan konsep tawasuthnya. Sehingga dengan adanya penelitian ini bisa
menghasilkan pemahaman lebih tentang moderatsime al-Ghazali yang sebelumnya sudah pernah dikaji
dan bisa memberi manfaat untuk para pembaca dan khususnya untuk diri penulis sendiri.

Penelitian ini berfokus pada pribadi Imam al-Ghazali yang menjadi main role. Dalam Sejarah
perjalanan intelektualnya al-Ghazali memulai dengan sikap ekstrimisme yang dengan tegas dan keras
menolak beberapa teologi agama dan aliran-aliran Islam yang beliau tulis di dalam karyanya al-1qtishad fi
al-I'tigad. Setelah beliau mengalami berbagai macam rihlah dan uzlah pada kurun waktu di antara
penulisan dua kitabnya al-Mungidz min al-Dalal dan Ihya Ulum al-Din beliau menulis sebuah kitab yang
berjudul Faisal al-Tafrigah, sebuah kitab yang membahas bagaimana al-Ghazali bertransformasi dari
pribadinya yang ekstrim menjadi manusia yang moderat sekaligus sebagai counter dari pendapat lamanya
sendiri dengan pemahaman moderatisme tasawufnya. Sehingga dalam tulisan ini al-Ghazali menjadi role

model, teladan yang nyata, manusia yang berangkat dari ekstrimisme menuju moderatisme.

Kata kunci: Moderasi Beragama, Teologi Islam, Imam al-Ghozali
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Alhamdulillahi Robbi al-Alamin. Segala bentuk puji aerta syukur hanya hak kepada Allah yang

Maha Memberi Pertolongan dan Taufig-Nya sehingga karena-Nya penulis bisa menyelesaikan skripsi ini.
Shalawat dan salam kepada sang baginda nabi agung Muhammad Shallallahu Alaihi Wasalam yang
senantiasa menjadi sumber Cahaya pengetahuan dan teladan yang paling terbaik untuk umat manusia.

Pada lembar ini, hari demi hari, bulan dan tahun berlalu, kata demi kata dan kalimat tersusun,

hingga penulis pantas menyatakan ucapan syukur dan terimakasih kepada mereka, para makhluk yang
Tuhan takdirkan hadir dalam kehidupan si penulis sebagai pelengkap cerita hidupnya. Maka dengan
penuh hormat dan ucapan terimaksih serta memohonkan do’a yang terbaik kepada Tuhan untuk mereka
yang penulis sebutkan.

1. Tanah dan Air, jasa dan perjuangan keduanya tiada banding, tinta pun akan habis jika
menuliskan seluruh kebaikan mereka berdua, kata dan ungkapan pujian dari penulis rasanya
tak cukup untuk membahasakan tentang keterampilan mereka dalam menumbuhkan berbagai
macam akar demi meneduhkan semua kalangan. Buku pun akan menjadi novel berjilid yang
indah atau bisa saja menjadi best seller di sepanjang tahun ketika sejarah dan romansa mereka
berdua ditulis. Langit pun bisa tak sudi menyapa dunia tatkala Tanah dirusak dan Air diracun.
maka penulis serahkan kepada Tuhan, biarlah Tuhan yang memuji keduanya dengan sebaik-
baiknya pujian. Seluruh ucapan dan bentuk terimakasih kepada mereka tentu tidak sebanding
nilainya dengan tugas akhir ini dan tidak sebanding pula dengan apapun yang penulis miliki.
Semua makna perjuangan dan hikmahnya lika-liku hidup yang penulis alami seketika akan
runtuh jika ditimbang dengan sebutir kecil keikhlasan mereka.

2. Mentari, yang telah menerangi penulis dari gelapnya hati, yang menyadarkan diri penulis dari
fatamorgana dan deluisi. Yang membangunkan penulis dari panjangnya harapan dan mimpi.
Yang menyuapi dan meminumi penulis dari kelaparan dan hausnya rasa cinta dalam nurani.
Yang senantiasa mengumpat ketika malam tiba namun diam-diam memohon kebaikan kepada
penciptanya untuk mereka, para ahli ibadah nan gemar menghina dan mencela yang
penampilannya tiada terlihat cacat lantaran dikafani dengan sutera, emas dan permata. Yang
tak dipungkiri menjadi inti kekuatan dari semangatnya penulis untuk menyelesaikan tugas
akhir yang sangat amat teramat begitu melelahkan. Yang telah mengajarkan artinya
menerangi tanpa mengemis daya dan energi. Yang tidak pernah membakar mereka dengan
amarah tanpa seizin penciptanya. Yang telah mematikan cahaya-cahaya kepalsuan di hadapan
dua bola mata. Yang mendewasakan wawasan dan menuntun pekerti-pekerti akal dan intuisi,
yang senantiasa ingin digapai, disentuh dimiliki dan disimpan di dalam hati. Yang
mendermakan sebagian cahayanya untuk mereka yang tak punya air ataupun tanah maupun

mereka yang terasingi. Yang kelezatan cahayanya tak dapat disentuh dengan lidah namun
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dapat dirasa dalam golbu yang sejahtera, damai tiada sekerikil durjana. Yang senantiasa
menyelimuti dari dinginnya mulut-mulut pencemooh dengan hangat cahayanya. Yang tak bisa
dimatikan oleh segumpal hati yang dipenuhi dengan rasa iri, murka dan dendam. Yang tidak
akan pernah bisa disandingkan dengan cahaya apapun. Yang air mata dan keringatnya
berulang kali mengering di antara pintu surga dan neraka. Yang bahasa cintanya hanya
terbaca dengan kelembutan, keperkasaan, kepercayaan dan kesabaran yang tiada habis
dihantam kegelapan.

Tiga mata angin, Selatan, Utara dan Timur yang kehadirannya di dunia menjadi pelengkap
untuk penulis, mereka yang hembusnya telah lebih dulu dirasakan oleh dedahanan pohon dan
ranting yang bergoyang. Yang membuat syahdu lantunan deru ombak di lautan, yang
membawa wewangian mendung di atas tanah yang berteduh di bawah kaki sang awan. Yang
tak pernah berhenti mendorong semangat penulis baik dengan terpaan anginnya yang lembut
maupun dahsyat. Sungguh desir mereka telah dipanggungkan lebih dulu di atas Tanah yang
subur dan jernih Air yang bergelombang.

Aether dan Lumine, dua hal yang kehadirannya memberi napas baru untuk penulis ketika
dunia menghantam jiwa tiada henti. Dua mata sisi yang berlainan namun saling melengkapi
demi terciptanya ketenangan tatkala dunia dirasa telah kehilangan gravitasi. Dua hal yang
membawakan sebuah lentera dalam gelapnya perjalanan hidup yang dilalui penulis. Dua
kesenangan yang kapan saja bisa mekar tatkala keresahan dan kegundahan menggerogoti
Nurani. Dua hal yang bisa meredakan setiap kekacauan yang dialami penulis. Dua hal yang
Tuhan titipkan kepada penulis sebagai anugerah yang melimpah.

Gua dan Hutan, belasan tahun bukan waktu yang singkat untuk tinggal di tempat yang sama
dengan mereka yang seriring waktu selalu berganti sosok. Tempat di mana penulis menimba
dan menuang. Tempat di mana penulis harus memaksa menanggalkan rindu kepada Tanah,
Air, Mentari dan tiga mata Angin. Tempat di mana malaikat dan iblis sering kali saling
bersahut. Tempat di mana umur dan usia terus-terusan merasa jauh dari tua. Tempat di mana
penulis merasakan kehilangan dan memiliki. Tempat di mana masalah tak berhenti terus
mengejar.

Bapak Prof. Dr. Phil. Al-Makin, M. A., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Ibu Prof. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., MA., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam.

Bapak Muh. Fatkhan, S.Ag ,M.Hum., selaku Ketua Program Studi Agidah dan Filsafat Islam
dan juga Dosen Pembimbing Akademik untuk penulis. Dengan banyaknya bantuan yang
diberikan oleh beliau kepada penulis, semoga Tuhan membalas setiap kebaikannya.

Bapak Novian Widiadharma, S.Fil., M.Hum., selaku Sekretaris Program Studi Agidah dan
Filsafat Islam. Dengan banyaknya motivasi dan dukungan untuk penulis dalam

menyelesaikan studi ini. Semoga Tuhan membalas semua ucapan dan perlakuan baiknya.
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Bapak Prof, Dr. H. Zuhri, S.Ag. M.Ag., selaku Dosen Pembibing Skripsi untuk penulis.
Berkat kesabaran dan kebijakan beliau dalam membimbing sehingga pada akhirnya skripsi ini
bisa jadi dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Semoga Tuhan membalas setiap kesabaran
dan ketabahannya dengan keberkahan yang melimpah.

Bapak Dr. Muhammad Taufik, S.Ag., M.A., selaku Dosen Penasihat Akademik untuk penulis.
Dengan banyak membantu, menasihati, membimbing dalam menyelesaikan studi ini. Semoga
Tuhan senantiasa membalas segala kebaikannya.

Bapak Sugeng, beliau yang senantiasa mengingatkan sekaligus banyak memberi bantuan
serta menuntun penulis demi selesainya skripsi ini. Semoga Tuhan memberi kebaikan yang
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Moderasi beragama merupakan modal dasar yang harus dimiliki oleh suatu tatanan negara demi
terciptanya keseimbangan dan sikap tawasuth, toleransi di antara masyarakat. Moderasi beragama yang
konstruksinya adalah toleransi ini tertulis di dalam kitab suci al-Qur’an. Dalam kajian al-Qur’an terdapat
beberapa ayat yang menerangkan sikap toleransi, dan dari al-Qur’an juga semua manifestasi tentang
moderasi beragama terpancar ke seluruh bagian dunia demi menjaga keragaman dan keberagamaan.
Karena pada dasarnya Islam berakar pada suku kata salima yaslamu salaman wa salamatan yang berarti
selamat/ perdamaian. Maka dari makna perdamaian inilah agama Islam tampil menjadi sunatullah dengan
visi dan misi mulia untuk seluruh lapisan penduduk muka bumi*

Dalam kitab Ayyuha al-Walad karya Ghazali disebutkan

a2 b s b Jes) g Byl S ol g o SLU cts Lo e (W9 L)

Artinya: Wahai anakku. Hiduplah sesuai kadar keinginan kalian, tapi ingat kalian akan mati. Cintailah
sekadar kalian, ingat juga kalian akan berpisah. Dan berbuatlah sekadar mampu kalian , sebab perbuatan

kalian akan terbalas sekadar jerih payah.?

Dari penggalan isi kitab ayyuhal walad bahwa konsep moderasi yang dibangun memiliki muara
kepada Sang Pencipta. Dari mulai perbuatan manusia tentu ada konsekuensinya berupa kematian.
Kemudian cinta, tentu perlu diingat ketika seseorang mencintai sesuatu maka ia harus siap menemui
kehilangan, merasakan perpisahan. Lalu yang ketiga dari ulasan Kkitab tersebut adalah amal perbuatan
yang dilakukan tentu ada balasannya, dan amal serta pahala ini pun sudah tertata rapi di dalam al-Qur’an
surat Fusshilat ayat 46. Tiga konsep tersebut adalah komposisi dasar demi terwujudnya sikap moderasi
dalam beragama yang tak lepas dari nilai-nilai akhlak tawasuf.

Di lain sisi moderasi beragama dalam teologi ormas besar Nahdlatul Ulama dengan Islam
Nusantaranya berulang kali menjadi perdebatan publik karena penambahan kata “nusantara telah
dianggap menghilangkan identitas asal dari Islam Rahmatan lil alamin. Penambahan kata nusantara ini
memunculkan macam-macam anggapan dari berbagai sudut pandang pemikirian. Berbeda dengan

Fathurrahman yang menanggapi bahwa makna Islam Nusantara bukanlah Islam yang normatif tetapi

1 Shihab and Gramedia Pustaka Utama, PT, Islam & Kebhinekaan, 59.
2 Gazzali and Ahmad Fahmi Zamzam, Ayyuhal walad.



empirik sebagai hasil interaksi, kontekstualisasi, pemahaman, penerjemahan dan konstruksi Islam
universal dengan realitas sosial, budaya, dan sastra di bumi Nusantara.®

Sementara itu, walaupun menghasilkan sikap pro dan kontra di kalangan ormas nahdiyin, gagasan
pemikiran Islam Nusantara ditujukan sebagai pembacaan, pemahaman, pengamalan dan penerapan dasar-
dasar hukum Islam dalam fikih muamalah sebagai dialektika antara teks, syariat dan urf. Selaras dengan
pemikiran Azyumardi Azra bahwa doktrin normatif Islam Nusantara mengandung hukum keimanan dan
kerukunan yang tidak berbeda dengan umat di seluruh belahan dunia.*

Ahmad Sahal juga menafsirkan Islam Nusantara merupakan dimensi antara keagamaan dan budaya
yang saling menjalin keindahan. Cara pandang ini berarti mewujudkan Islam yang berkompromi dengan
berbagai macam budaya di setiap wilayah. Dengan pemahaman ini Islam kini tidak sepenuhnya
menampilkan diri sebagai agama yang kaku dan tertutup namun menghargai keberlainan yang
mengkomodir nilai dan budaya yang terkandung di wilayah tertentu.®

Islam Nusantara mendorong para pengikut Nahdlatul Ulama untuk memiliki sikap kebangsaan
yang mengedepankan keseimbangan antara Ukhuwah Islamiyah, ukhuwah basyariah, dan ukhuwah
wathaniyah.® Politik kebangsaan ini sejalan dengan karakter masyarakat Indonesia yang mementingkan
selarasnya hubungan antar manusia, sikap moderat, juga cenderung untuk mengedepankan memilih jalan
damai demi tercapainya keharmonisan dalam hubungan bermasyarakat. Karena itu Nahdlatul Ulama
dalam pergerakannya adalah ingin mengelola pilar-pilar perbedaan sehingga bisa mewujudkan
harmonisasi yang konsisten. Maka tak berlebihan jika KH. Said Agil Siradj, menyatakan bahwa Nahdlatul
Ulama adalah organisasi reformis dan dinamis yang senantiasa dinaungi spirit moral yang bercahaya
dengan nilai-nilai yang moderat.’

Sedangkan Muhammadiyah menyerukan konsep pembaharuan dalam menerjemahkan makna
moderasi beragama. Dalam pemahaman Muhammadiyah, tajdid/ pembaharuan mempunyai dua
pengertian. Pertama, berupa penyucian akidah Islam yang tercampur dengan syirik, khurafat, bid'ah dan
takhayul. Kedua, tajdid berarti pembaruan, dinamis, terus bergerak dan modernis, khususnya yang
berkaitan dengan masalah muamalah.® Oleh karena itu moderasi atau sikap tengah-tengah dalam
pandangan Muhammadiyah setidaknya memiliki tiga komponen, yang pertama beriman dan beribadah
dimaknai secara mendalam, seimbang dan luas tidak hanya berfokus pada kulit luarnya saja serta tidak
merendahkan siapapun. Kedua, dalam akhlak tidak hanya mengikuti sunnah Rasulullah Muhammad SAW
secara atributif atau simbolik tetapi bisa melahirkan ajaran yang hasanah. Ketiga, dalam Muamalah,

progresif dan dinamis. Selain memiliki prinsip tawasuth, Muhammadiyah juga mempunyai prinsip

3 Wahid, Sahal, and Aziz, Islam Nusantara.

4 Azra, Indonesia, Islam, and Democracy.

5 Ahmad Baso, Islam Nusantara Ijtihad Jenius dan Ijma’ Ulama Indonesia, Jilid I,Cet. I (Jakarta: Pustaka Afid,
2015), 17-18.

6 Rahmat, Islam Pribumi, 87.

7 Nasikhin, Raaharjo, and Nasikhin, “Moderasi Beragama Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam Konsep
Islam Nusantara dan Islam Berkemajuan.”

8 Deliar Noer, Gerakan Muslim Modernis di Indonesia: 1900-1942, (Singapura: Oxford University Press, 1973).
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tawazun (tidak berat sebelah) dan ta'adul (tidak memihak ke salah satu perkara), sehingga dengan kedua
prinsip tersebut Islam tentu bisa diterapkan secara aktual dan fungsional.®

Di kalangan Muhammadiyah, citra moderasi Islam diwujudkan dalam gerakanlslam progresif. Bagi
Muhammadiyah, Islam Berkemajuan sebetulnya revitalisasi suatu pencerahan yang dicanangkan oleh KH
Ahmad Dahlan,. Pemikiran-pemikiran KH Ahmad Dahlan sebelum dan pada masa terbentuknya
Muhammadiyah dianggap sangat lengkap “jika tidak dikatakan terlalu maju” dalam pandangan
masyarakat Indonesia kala itu. Ketika masyarakat terkurung dalam dimensi pemikiran, bahwa ruang
perempuan terbatas pada ruang domestik (urusan sumur, dapur, dan kasur), KH Ahmad Dahlan dan
istrinya, Nyai Walidah mempelopori terbentuknya perkumpulan perempuan yang diberi hama 'Aisyiyah,
yang dinisbatkan kepada istri tercinta Nabi Muhammad. Saat di mana terjadi pembedahan dan pemisahan
antara ilmu agama (diniyah) dan ilmu umum (duniawi), lalu ilmu umum dituduh suatu bentuk kekufuran,
KH Ahmad Dahlan malah memasukkan beberapa ilmu umum ke dalam kurikulum sekolah yang
dikordinir oleh Muhammadiyah. Beliau pun tidak segan-segan mengambil sistem pendidikan ala Barat,
dari segi berpakaian mereka, bahkan bergaul dengan mereka dengan baik.

Meskipun menuai kritikan atas sikap dan cara berislamnya ini, KH Ahmad Dahlan tidak pernah
menyerah demi memperjuangkan umat Islam. Bisa saja pada pandangan masyrakat saat ini yang
dilakukan KH Ahmad Dahlan adalah hal yang biasa-biasa saja. Namun jika menggunakan barometer
masa itu, apa yang sudah dikerjakan dan diamali KH. Ahmad Dahlan merupakan terobosan luar biasa
yang sudah tentu membutuhkan tekad besar dan keberanian yang kokoh serta mapan. Untuk mewujudkan
moderasi Islam dalam gagasan Islam Berkemajuan, beberapa Visi yang ingin direalisasikan
Muhammadiyah pada tahun 2015-2020 adalah: transformasi (perubahan cepat menuju kemajuan)
organisasi dan sistem jaringan yang professional, selalu mengikuti perkembangan zaman. Kedua,
pengembangan sistem gerakan dan usaha yang bersifat primer juga mandiri demi terciptanya kondisi serta
faktor yang mendukung terwujudnya masyarakat Islam yang kaffah. Yang terakhir, meningkatkan dan
mengembangkan peran strategis Muhammadiyah dalam kehidupan masyarakat, bangsa, negara dan
dinamika globaliasai.*

Berlandaskan keluasan dan kearifan di dalam bidang akhlak dan tasawuf, maka Imam al-Ghozali
mengemukakan suatu gagasan bahwa akhlak dalam Islam harus didasari pada akhlak yang baik. Sehingga
mana kala hubungan tersebut dalam konsep moderasi beragama di Indonesia pada era saat ini, maka
hal itu adalah suatu keniscayaan, karena indikasi sikap moderasi beragama di tanah Pertiwi
mengutamakan nilai-nilai Islam yang mencerminkan akhlak yang karimah, khususnya berupa sikap
1) toleransi, 2) anti kekerasan, 3) penerimaan tradisi serta budaya dan 4) komitmen cinta tanah air,!
Dengan demikian Islam bisa meletakkan ajaran dasar dalam penerapan moderasi beragama, yaitu
menghargai perbedaan di antara agama, menghormati keyakinan agama lain, bersikap toleransi dan

juga memberikan perlakuan nan adil tanpa berat sebelah bagi semua agama. Landasan paling mendasar

° Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 21.

10 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari: Moderasi, Keutamaan, dan Kebangsaan, (Jakarta: PT Kompas
Media Nusantara, 2010).

11 Ramdhani and Permana, “Pentingnya Mewujudkan Moderasi Beragama Di Lingkungan Kampus”
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dalam moderasi beragama demi terwujudnya toleransi menjadikannya formula terbaik untuk
menghadapi kaum ekstremisme agama yang mengancam kehidupan beragama dan pada gilirannya
akan memberi dampak pada roda kehidupan dan ritme persatuan dalam sosial dan hubungan
bermasayarat, bangsa bahkan negara. Selain itu, dalam konsep moderasi berbasis agama di Indonesia
pada zaman ini, jika dikaitkan dengan akhlak (etika), tujuannya adalah mengutamakan agama Islam
sebagai bentuk rahmat bagi seluruh umat beriman dalam segala aktivitas yang dilakukannya, baik
bersuku, bernegara maupun berbangsa.*?

Kemudian pada pemikiran Imam al-Ghozali yang lain, tentang pengetahuan, bahwa pengetahuan
level tertinggi dalam pandangan Imam al-Ghazali adalah ketika seseorang bisa merasakan kesusahan,
kesulitan, kegundahan orang lain, kemudian mau menasehatinya. Pekerjaan yang paling berat bagi orang
yang memiliki ilmu adalah menasehati dirinya sendiri, lalu mau menasehati orang lain, dan mampu
menerima setiap nasehat dari orang lain sekalipun nasihat itu pahit. Sebetulnya menerima nasehat dari
orang lain, bagi sebagian orang merupakan hal yang sangat sukar. Alasannya sangat simpel, ego diri
sendiri terkadang menjadi penghalang paling dasar setiap orang untuk bisa menerima masukan, nasihat

maupun kritik dari orang lain.*®

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka bisa dirumuskan problemnya sebagai berikut:
1. Apa itu moderasi beragama?

2. Bagaimanakah gagasan moderasi berteologi menurut Imam al-Ghazali?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan memahami konsep moderasi beragama.

2. Untuk mengetahui konsep moderasi berteologi menurut pandangan Imam al-Ghazali..

Sedangkan manfaat dan penulisan ini adalah:

1. Memberi pemahaman kepada masyarakat tentang moderasi beragama menurut al-Ghazali secara
akademis yang relatif dan palimg utama, khususnya untuk diri penulis sendiri lalu kepada
masyarakat.

2. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan melengkapi khasanah pengetahuan
teologi maupun tasawuf, khusunya untuk diri penulis sendiri dan kemudian untuk para akademisi
yang minat pada disiplin ini.

3. Penelitian ini dharapkan bisa dijadikan kajian yang lebih mendalam dan dijadikan bahan penulisan

selanjutnya yang berkaitan dengan kajian ini

12 Hisam Ahyani et al., “Implementasi Rahmatan lil-alamin dalam Ekonomi Islam (Analisis Alokasi dan Distribusi
Pendapatan Negara tentang Eksistensi (Brand Ekonomi Syariah dan Wakaf Tunai) di Indonesia),” Jurnal Baabu Al-
ilmi7, no. 2 (2022): 19, https://doi.org/10.21580/at.v7i2.1206.

13 Muhammad Hadi As Samarkhi Al Mardini. Syarah Ayyuhal Walad, Turki: Maktabah Sayyida, tt. 14

4



4. Sebagai syarat penulis untuk meraih gelar sarjana Agidah dan Filsafat Islam di Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

5. Memberi kontribusi kepada kepada fakultas untuk kontribusi keilmuan, selebihnya lagi diharapkan
bisa menjadi referensi bagi para pembaca yang ingin mengetahui gagasan moderasi beragama al-
Ghazali.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian terhadap moderasi beragama sudah banyak diteliti dengan berbagai macam landasan
sumber yang klasik maupun kontemporer. Seperti penelitian Muhammad Zaki Muhtar (2021), Moderasi
Beragama dalam Kitab Tasawuf al-Muntakhabat Karya KH. Ahmad Asrori Al-Ishagi.’* Tulisan ini
bertujuan mengungkapkan sikap moderat dalam tarekat. Tarekat sebagai pengamal tasawuf dianggap
sebagai kelompok kurang toleran dalam menjalankan laku beragama di masyarakat. Tulisan ini ber-
upaya melihat pemahaman moderat dan toleran dalam kitab Al-Muntakhiabat, yang berisi ajaran tasawuf
falsafi, akhlaki, dan amali yang dikarang oleh KH. Ahmad Asrori Al-Ishagi pada awal abad ke-21.
Melalui kajian kualitatif dengan pendekatan sejarah sosial intelektual dan hermeneutika, tulisan ini
membuktikan bahwa kitab tersebut secara khusus merupakan pedoman para pengamal tarekat. Selain
itu, KH. Ahmad Asrori al-Ishagi sebagai pengarang telah berkontribusi signifikan dalam menghidupkan
pesan moderasi beragama di Indonesia, di antaranya terlihat dalam beberapa gagasan penting
pemikirannya dalam Al-Muntakhabat. Selain menggunakan bahasa Arab fusha, KH. Ahmad Asrori al-
Ishagi juga menyajikan materi tasawuf falsafi, akhlaki dan amali dengan jejaring keilmuan tasawuf di
Indonesia. Beberapa gagasan tersebut menampilkan karakteristik Islam yang moderat (wasatiyyah),
seimbang (tawazun) dan toleran (tasamuf). Hal ini penting untuk diaktualisasikan demi meneguhkan
kembali sifat dan sikap moderat dalam beragama, baik perseorangan maupun perkumpulan organisasi,
dengan tujuan menghilangkan pemikiran Islam radikal yang tidak sesuai dengan ideologi bangsa.

Moderasi Beragama dan Pemahaman Radikalisme di Indonesia Priyanto Widodo (2019)%,
Revolusi Industri 4.0 menyebabkan terjadinya disrupsi di berbagai bidang bisnis dan terus meluas pada
bidang-bidang yang lain, termasuk pendidikan, pemerintahan, hukum, budaya, politik, sosial dan juga
keagamaan. Dalam bidang keagamaan, implementasi pelaksanaan peribadatan pun turut terdisrupsi oleh
perkembangan teknologi dan trend zaman. Hal ini memungkinkan terjadinya kemerosotan nasionalisme.
Lalu bagaimana insitusi gereja menyikapinya.

Penelitian ini bertujuan menjabarkan pengertian moderasi agama dan radikalisme yang tersebar
melalui sarana informasi teknologi yang tak terbatas. Penelitian ini menggunakan metode studi pustakan
dan pengamatan terhadap tindakan-tindakan radikal di Indonesia. Hasil penelitian ditemukan bahwa

gerakan radikalisme di Indonesia muncul karena dipicu oleh persoalan domestik dan konstelasi politik

14 Muhammad Zaki Muhtar, Moderasi Beragama dalam Kitab Tasawuf Al-Muntakhabat Karya KH. Ahmad Asrori
Al-Ishaqi Jurnal Lektur Keagamaan «

15 Priyanto Widodo, PASCA: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen ISSN: 2338-0489 (Print) Volume 15,
Nomor 2, Oktober 2019



internasional yang dinilai telah memojokkan kehidupan sosial politik umat Islam. Dalam hal ini gereja
tidak boleh tutup mata dan tidak peduli. Tetapi mengimplementasikan sikap untuk: mendalami agama
Kristen secara teks alkitab yang mengajarkan tentang “kasih” dan harus bersikap pluralis terhadap
agama dan masyarakat.

Dari beberapa sumber tentang moderasi beragama al-Ghazali di sini tidak hanya berfokus pada
titik awal maknannya itu sendiri yang berarti secara keseluruhan adalah tentang toleransi sikap tawasuth
yang bermuara pada akhlak dan tasawuf, maka kiranya narasi tentang moderasi beragama akan dirasa
kurang renyah jika belum tersentuh oleh gagasan brilian imam al-Ghazali.

Dari pertanyaan-pertanyaan mendasar sebelumnya, maka penulis akan memberi pemahaman
tentang konsep moderasi al-Ghazali dengan makna yang berbeda-beda dari beberapa literatur imam al-
Ghazali dan sumber-sumber pendukung lainnya. Perbedaan dari kajian ini dengan kajian-kajian
sebelumnya yang hampir sama adalah bahwa moderasi dalam pandangan al-Ghazali itu bukan hanya
tertuju pada akhlak dan tasawuf tapi bisa dimulai dari konsep teologi. Seperti yang terlampir dalam al-
Igtsihad wa al-Itigad karya al-Ghazali:

il 4l G e YV Le 5 aagd 4l Galil W Leg o ls lal s ulad cpal) 38 1315 el 55 b 5 cpall 1 U8 13gd
Oleh karena itu maka dikatakan: Agama dan kekuasaan (negara) merupakan hal yang sama (kembar).
Agama adalah asas sedangkan negara merupakan penjaganya. Dan sesuatu (negara) tanpa dasar

(agama) maka akan runtuh, dan perkara dasar (agama) tanpa penjaga (negara) maka akan hilang.®

Penggalan isi naskah kitab al-Igtishod wa al-/ tigod di atas bahwa Imam al-Ghazali dengan tegas
menyatakan agama merupakan asas bagi terbentuknya tatanan negara. Maka di sini penulis bertujuan
memaparkan gagasan moderasi keberagamaan al-Ghazali melalui berbagai macam pandangan al-Ghazali
terhadap agama, tasawuf, sosial dan tak lepas dari sisi terpenting, teologi antar agama. Dengan begitu
karya yang akan dijadikan tugas akhir ini diharapkan menjadi angin segar, suatu pembeda dari pada

kajian dan ulasan yang telah diteliti sebelumnya.

E. Metodologi Penelitian

Dengan membaca karya-karya imam al-Ghazali mengevaluasi kepenulisan sebelumnya, belum
ditemukan karya yang membahas gagasan moderasi keberagamaan al-Ghazali secara kompleks, ringkas
dan sarat makna. Di sini penulis akan menerangkannya secara deskriptif dan naratif. Menyatukan
beberapa konsep pemikiran al-Ghazali agar dapat menjawab sebuah permasalahan dan menemukan hasil
penelitian.

Pada penelitian ini penulis memakai beberapa karya Imam al-Ghazali sebagai literatur unggulan
seperti: al-lgtishod fi al-7 tigad, Faisal al-Tafrigah, Ihya Ulum al-Din, Ayyuh al-Walad, dan beberapa data

lain sebagai penunjang penelitian.

16 Imam al-Ghazali, al-Igtishod Fi al-/ tigad. (Libanon: Dar Al-Minhaj, t. th.), h. 292-293.
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab. Bab pertama tentang latar belakang, studi
pustaka, tujuan dan metodologi penelitian, semua ini dilakukan demi memudahkan proses penelitian dan
di sisi lain juga untuk menunjukan gagasan-gasagasan al-Ghazali terkait moderasi keberagamaan.

Penjelasan tentang biografi imam al-Ghazali dan karya-karyanya akan dipaparkan pada bab dua.
Lalu pada bab ketiga menjelaskan tentang konsep dasar gagasan moderasi beragama.

Selepas menjelaskan bab dua dan tiga sampailah penulis pada bab empat, pada bab yang paling
penting inilah penulis akan berpikir lebih jauh, sebab mendisuksikan secara keseluruhan gagasan
moderasi keberagamaan al-Ghazali, khususnya dalam konteks teologi atau kalam.

Bab lima menjadi akhir dari penelitian ini dengan menjawab permasalahan penelitian sebagai

kesimpulan.



BABV

PENUTUP

Berdasarkan uraian dan analisis yang tersampaikan di atas terkait jal;an pikir Imam al-Ghazali
mengenai konsep wasathiah/ moderasi dalam beragama, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, Imam al-Ghazali dalam kitabnya Al-Igtishad wa Al-Itigad dengan tegas menolak
beberapa teologi agama dan beberapa firgoh pemikiran seperti Yahudi, Nasrani, Barahimi, Zindik dan
Ateis. Tidak hanya pada agama non Islam, melainkan juga dalam kubu Islam itu sendiri seperti Mu’tazlah
dan Jabariyah, bahkan mazhab filsfat mengenai teologi pun tidak luput dari sanggahan dan penolakannya.
Hal ini belum bisa menjadi tolak ukur, bahkan bisa berakibat fatal ketika hanya mengambil pemahaman
Imam al-Ghazali dari al-lgtishad wa al-Itigad saja. Tentunya juga dalam kalangan dunia pesantren dan
para santri tidak bisa menjadi acuan bagaimana seharusnya menyikapi alam pikiran Imam al-Ghazali
ketika membaca dan memahami semua uraian yang tertuang di dalam kitab tersebut.

Kedua, dalam kitab Imam al-Ghazali yang lain Faisal at-Tafriqoh, menguraikan dialog panjang
antara sang Imam dengan muridnya yang Tengah kebingungan dalam memaknai arti kufur dan sesat dari
setiap golongan Islam. Imam al-Ghazali mennyatakan dalam dialognya bahwa selagi umat Islam masih
berpegang pada kalimat “La Ilaha Illallah” maka mereka bukanlah golongan yang sesat dan menentang.
Arena pada dasarnya bagi Imam al-Ghazali ukuran kekufuran itu adalah ketika tidak mengakui Rasululah
sebagai utusan Allah.

Dalam dialog yang sama Imam al-Ghazali dengan transparan mengatakan bahwa untuk menilai
dan menghukumi kufur terhadap suatu golongan tidak boleh dengan pandangan subjektif, akan tetapi
objektif, harus sering berdiskusi dengan mereka yang paham betul mengenai perbedaan teologi.
Kemudian harus banyak berpikir dan bertanya pada diri sendiri dan jangan pernah sekali-kali
menganggap dan merasa bahwa diri atau golongan yang dianut itu paling benar hanya karena berbeda
paham.

Ketiga, dalam kitab lain, al-Zawajir an Iqtirofi al-Kabair juz 2, karya Ibn Hajar al-Maki al-
Haitami, bahwa disampaikan Imam al-Ghazali betul-betul dengan tegas melarang seorang muslim
menyakiti baik fisik maupun hati orang non muslim, apapun agamanya mereka semua berhak
mendapatkan perlakuan dan perlindungan yang sama seperti halnya orang Islam. Terkecuali jika mereka
dzimmi.

Dari beberapa kitab yang menarasikan konsep moderasi beragama dalam pandangan Imam al-
Ghazali yang di akhir hayatnya beliau wafat sebagai seorang sufi, ahli tasawuf, maka sudah menjadi
ketentuan yang paling mendasar bahwa dalam pandangan akhlak dan tasawuf demi menyikap suatu
perbedaan yang terjadi dalam lini kehidupan beragama, bersoisal dan bermasyarakat adalah dengan sikap

yang berada di titik tengah, khirul umur ausatuha.
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